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KUA Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung telah menjalankan
regulasi pendewasaan usia kawin yang diatur dalam Pasal 7 UU Nomor 16
Tahun 2019. Setelah diterapkannya regulasi ini, kasus perkawinan di bawah
umur justru mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga menjadikan
wilayah kecamatan Sendang sebagai wilayah dengan jumlah kasus
perkawinan anak tertinggi di Kabupaten Tulungagung pada tahun 2020 dan
2021.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana KUA Kecamatan
Sendang  Kabupaten  Tulungagung  mengimplementasikan  regulasi
pendewasaan usia kawin bagi calon pengantin di bawah umur?, (2) Apa faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan regulasi pendewasaan usia
kawin bagi calon pengantin di bawah umur di KUA Kecamatan Sendang
Kabupaten  Tulungagung?.  Penelitian ini  bertujuan  untuk: (1)
Mendeskripsikan implementasi regulasi pendewasaan usia kawin bagi calon
pengantin di bawah umur di KUA Kecamatan Sendang Kabupaten
Tulungagung. (2) Menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam pelaksanaan regulasi pendewasaan usia kawin bagi calon pengantin di
bawah umur di KUA Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung.

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu penelitian yuridis empiris yang
mengkaji tentang ketentuan hukum yang berlaku serta realisasi pelaksanaan
hukum tersebut dalam masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara langsung dengan kepala KUA, penyuluh
agama bidang keluarga sakinah, serta staff yang berada di KUA Kecamatan
Sendang, dan dokumentasi. Dalam pengecekan keabsahan data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi dengan memanfaatkan data lain sebagai
pembanding data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi regulasi pendewasaan
usia kawin di KUA Kecamatan Sendang telah dilakukan dengan memberikan
surat penolakan kepada calon pengantin yang berusia di bawah 19 tahun.
Tingginya kasus perkawinan anak di Kecamatan Sendang membuat pihak
KUA berupaya melaksanakan sosialisasi terkait regulasi pendewasaan usia
kawin yang diatur dalam UU Nomor 16 Tahun 2019 melalui sosialisasi yang
dilakukan secara langsung kepada masyarakat. (2) Faktor pendukung
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terlaksananya regulasi pendewasaan usia kawin di KUA Kecamatan Sendang
yaitu tingkat pendidikan yang tinggi pada masyarakat serta adanya sosialisasi
terkait regulasi pendewasaan usia kawin yang dilaksanakan oleh pihak KUA.
Sedangkan yang menjadi faktor penghambatnya yaitu kebiasaan masyarakat,
tingkat pendidikan yang rendah, kurangnya kesadaran orang tua dan anak
terhadap kematangan usia dan dampak dari perkawinan anak, serta kurangnya
anggaran dari pemerintah untuk melaksanakan bimbingan perkawinan pra
nikah secara meluas.
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ABSTRACT

Yosi Bagus Eko Prayogo, 12102183196, Implementation of Age Maturity Regulation
Marriage of Underage Bride and Groom (Case Study at KUA Sendang District,
Tulungagung Regency), Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia
and Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2022, Supervisor: Dr.
Rohmawati, MA

Keywords: Maturation of Marriage Age, Underage Marriage.

The KUA of Sendang Sub-district, Tulungagung Regency has carried out
regulation on maturing age maturation as regulated in Article 7 of Law Number
16 In 2019. After the implementation of this regulation, cases of marriage under
age actually increases every year, so that Sendang sub-district as the area with
the number of cases highest child marriage in Tulungagung Regency in 2020
and 2021.

The formulation of the problem in this study are: (1) How is the District KUA

Sendang Tulungagung Regency implements regulations maturity of marriage
age for underage brides?, (2) What are the factors supporters and obstacles in
the implementation of regulation of age maturation marriage for underage
brides at KUA Sendang District Tulungagung Regency?. This study aims to:
(1)Describe the implementation of regulation on maturing age maturity for
candidates underage brides at KUA Sendang District Tulungagung. (2) Analyze
supporting factors and inhibiting factors in the implementation of the regulation
on the maturity of the marriage age for prospective brides in Indonesia minors
in KUA, Sendang District, Tulungagung Regency.

The type of research used is empirical juridical research which reviewing the
applicable legal provisions and the realization of implementation the law in
society. Data collection techniques are carried out by means of observation,
direct interviews with the head of KUA, extension religion in the field of the
sakinah family, as well as staff at the KUA District Spring, and documentation.
In checking the validity of the data, the researcher using triangulation
techniques by utilizing other data as data comparison.

The results of the study show that: (1) Implementation of the regulation of
maturation age of marriage in KUA Sendang District has been carried out by
providing rejection letter to the bride and groom who are under 19 years old.
The high number of cases of child marriage in Sendang District makes parties
KUA seeks to carry out socialization related to age maturation regulations
marriage regulated in Law Number 16 of 2019 through socialization that
directly to the community. (2) Supporting factors implementation of regulation
on maturing age maturity at KUA Sendang District namely a high level of
education in the community and the existence of socialization related to the
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regulation on maturing age maturation implemented by the KUA. While the
inhibiting factors are the habits of the people, low level of education, lack of
awareness of parents and children on age maturity and the impact of child
marriage, as well as the lack of budget from the government to carry out pre-
marriage guidance widely married.
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